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Kanker payudara merupakan salah satu penyakit kanker yang paling mematikan. Wanita 

yang menerima diagnosis kanker payudara akan merasa terkejut, takut dan khawatir yang 

dapat menimbulkan perasaan rendah diri, tidak percaya diri, merasa terasingkan, berfikir 

negatif akan kesembuhan yang membuatnya sulit menerima dirinya. Salah satu faktor 

yang diduga memiliki hubungan dengan penerimaan diri ialah dukungan sosial. Penelitian 

ini bertujuan melihat hubungan dukungan sosial dengan penerimaan diri. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif non-eksperimental yang berjenis korelasional. Jumlah 

sampel penelitian 100 wanita pendeita kanker payudara stadium awal dengan dan 

menggunakan tekhnik sampling non-probability sampling berjenis purposive sampling. 

Instrument penelitian dukungan sosial mengacu pada teori Sarafino yang dengan 65 aitem 

dan relaibilitas (α) = 0,976 dan skala penerimaan diri dari Jersild dengan 55 aitem dan 

reliabilitas (α) = 0,960. Berdasarkan hasil pearson korelasi diperoleh nilai sig (p) = 0,000 

(p < 0,05) dengan nilai koefisien korelasi 0,642 yang menunjukan arah hubungan positif 

dan kuat. Sehingga hipotesis diterima yaitu adanya hubungan positif dukungan sosial 

dengan penerimaan diri pada wanita penderita kanker payudara stadium awal. Semakin 

tinggi dukungan sosial semakin positif penerimaan diri sebaliknya semakin rendah 

dukungan sosial semakin negatif penerimaan diri. Dukungan sosial berkontribusi 42% 

pada penerimaan diri. Temuan dari penelitian ini adalah penderita usia dewasa madya, 

menderita 1-2 tahun dan pendidikan D1-D3 lebih banyak memiliki penerimaan diri 

positif. 
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Breast cancer is one of the most deadly cancers. Women who receive a diagnosis of 

breast cancer will feel shocked, scared and worried which can lead to feelings of 

inferiority, insecurity, feeling alienated, negative thinking about healing which makes it 

difficult to accept him. One factor that is thought to have a relationship with self-

acceptance is social support. This study aims to look at the relationship of social support 

with self-acceptance. This study uses quantitative non-experimental methods which are 

correlational type. The number of samples of the study were 100 women suffering from 

early stage breast cancer using non-probability sampling technique using purposive 

sampling. The social support research instrument refers to Sarafino's theory with 65 items 

and relativity (α) = 0.976 and self-acceptance scale from Jersild with 55 items and 

reliability (α) = 0.960. Based on the Pearson correlation results obtained sig (p) = 0,000 

(p <0.05) with a correlation coefficient of 0.642 which indicates the direction of a 

positive and strong relationship. So the hypothesis is accepted that there is a positive 

relationship of social support with self-acceptance in women with early-stage breast 

cancer. The higher the social support the more positive the self-acceptance on the 

contrary the lower the social support the more negative the self-acceptance. Social 

support contributes 42% to self-acceptance. The findings of this study are middle 

adulthood sufferers, suffer 1-2 years and D1-D3 education has more positive self-

acceptance. 
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